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MOTTO 
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DI DESA SEPUCUK KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR 

 

Oleh : 

DIYANA FRIMA ANGGRAINI PRATAMA 

NIM. 08021181823018 

 

ABSTRAK 

 

 

Tanah gambut terbentuk dari akumulasi sisa-sisa tanaman tua yang mati dan 

termodifikasi sebagian dan memiliki bahan organik minimum 12-18% C dan 

ketebalan minimum 50 cm. Pengelolaan air lahan gambut membutuhkan 

pemahaman yang baik tentang sifat fisik lahan gambut. Tanah gambut mengandung 

banyak air, tetapi mudah mengering.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kadar air gambut dengan Variasi Suhu yang berbeda beda dan waktu 

yang berbeda beda. Pengujian Kadar Air (%) yang hilang pada Tanah Gambut 

dilakukan dengan pembakaran pada 3 Variasi Suhu yaitu 50˚C, 100˚C, dan 150˚C, 

dengan menggunakan 5 Variasi Waktu Pembakaran 1 Jam, 2 Jam, 3 Jam, 4 Jam, 

dan 5 Jam dan Kedalaman 1 meter, 2 meter, dan 3 meter. Pengurangan kadar air 

dengan waktu 1 Jam, 2 Jam, 3 Jam, 4 Jam, dan 5 Jam dengan menggunakan suhu 

50˚C, 100˚C, dan 150˚C kadar air yang berkurang akan semakin besar, sehingga 

lama waktu pemanasan dan variasi suhu yang digunakan, maka kadar air nya 

banyak yang berkurang. Pada penelitian ini pengurangan kadar air yang paling 

banyak terjadi pada suhu 150˚C dilakukan dengan waktu pemanasan selama 5 jam. 

Kata Kunci : Gambut, Kadar Air, Kedalaman, Suhu, Waktu. 
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CHARACTERISTICS OF PHYSICAL PROPERTIES OF PEATLAND 

BASED ON PHYSICAL PARAMETERS ANALYSIS IN DESA SEPUCUK, 

OGAN KOMERING ILIR  

Oleh : 

DIYANA FRIMA ANGGRAINI PRATAMA 

NIM. 08021181823018 

 

ABSTRACT 

 

 

Peat soil is formed from the accumulated remains of old, dead, and partially 

modified plants and has a minimum organic matter of 12–18% C and a minimum 

thickness of 50 cm. Peatland water management requires a good understanding of 

the physical properties of peatlands. Peat soil contains a lot of water, but it dries 

quickly. The purpose of this study was to analyze the water content of peat with 

different temperature variations and at other times. Testing of moisture content (%) 

lost in peat soil is carried out by burning at 3 variations of temperature, namely 50 

°C, 100 °C, and 150 °C, using 5 variations of burning time (1 hour, 2 hours, 3 hours, 

4 hours, and 5 hours) and depths of 1 meter, 2 meters, and 3 meters. Reduction of 

water content with a time of 1 hour, 2 hours, 3 hours, 4 hours, and 5 hours using 

temperatures of 50°C, 100°C, and 150°C will be even more significant, so the 

heating time and temperature variations will be greater. used, the water content is 

much reduced. In this study, the greatest reduction in water content occurred at a 

temperature of 150 °C with a heating time of 5 hours. 

Keywords: Depth, Moisture Contrent, Peat, Temperature, Time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah gambut termasuk tanah yang organik dan diciptakan oleh akumulasi 

sisa-sisa tanaman mati yang sebagian diubah. Tanah gambut terbuat dari tanaman 

dan hewan mati yang lapuk karena keadaan lingkungan yang miskin unsur hara 

dan air serta jenuh air. Tanah gambut terdiri dari lapisan bahan organik sedalam 

minimal 50 cm dan merupakan karbon organik (karbon organik > 18%). 

Di pantai timur Sumatera, terdapat lahan gambut, terutama provinsi Riau, 

Sumatera Selatan, Jambi, Sumatera Utara, dan Lampung. Dengan luas 769.000 

hektar, Sumatera Selatan merupakan rumah bagi lahan gambut terbesar di 

Provinsi Ogan Kommering Illir (OKI) (Martin dan Winarno, 2010). Jenis 

spesifik hutan rawa yang dikenal sebagai rawa gambut menunjukkan ekosistem 

dengan jumlah bahan organik yang tinggi dan habitat terestrial yang terbuat dari 

gambut, dengan ketebalan berkisar dari kurang dari 0,5 meter hingga lebih dari 

20 meter. Ada tiga jenis tanah gambut: organosol, podsol, dan glei humus 

(Daryono, 2009). Biasanya, kayu gambut ditemukan di daerah dengan curah 

hujan tinggi dan drainase yang tidak dapat menyerap dengan baik, yang 

menyebabkan banjir terus-menerus dan endapan dasar asam (Tata dan 

Pradjadinata, 2013). 

Memahami karakteristik fisik lahan gambut sangat penting untuk 

mengelola air di lahan basah. Meskipun tanah gambut memiliki kandungan air 

yang tinggi, namun cepat kering. Karena air di lapisan gambut bawah sulit naik 

dan menyebabkan gambut mengering, kebakaran sering terjadi di lapisan atas 

gambut. Keadaan tertentu mencegah perkembangan dan pertumbuhan tanaman. 

Kekeringan ireversibel merupakan salah satu sifat fisik gambut. Kekeringan yang 

ekstrim akan membuat gambut sulit menyerap air. Oleh karena itu kami 

berkonsentrasi pada pengukuran kadar air gambut menggunakan fluktuasi suhu 

sebagai akibat dari waktu pemanasan dalam penelitian ini pada sifat fisik tanah 

gambut. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berikut asalah daftar masalah yang akan dibahas dalam makalah ini : 

1. Bagaimana kadar air tanah gambut dapat diukur dengan menggunakan 

berbagai kondisi dan waktu pemanasan? 

2. Bagaimana perubahan waktu pemanasan dan temperature mempengaruhi 

kadar air gambut? 

3. Bagaimana kualitas tanah gambut sebelum di bakar ? 

1.3 Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Contoh tanah gambut yang diambil dari desa sepucuk 

2. Pengukuran kadar air gambut berdasarkan variasi suhu dan waktu 

pemanasan di desa sepucuk 

1.4 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini tertuju pada kandungan air gambut pada berbagai temperature 

dan waktu yang menjadi focus dari penelitian ini.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian tugas akhir ini memiliki keunggulan sebagai berikut :  

1. Mitigasi bencana kebakaran hutan dan lahan gambut 

2. Memberikan manfaat untuk warga dalam pembangunan dan 

pengembangan di sekitar tanag gambut khususnya di Desa Sepucuk  
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